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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Komitmen Organisasi terhadap 

Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan dengan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 

sebagai Moderasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat korelasi 

dengan jumlah sampel berjumlah 90 responden pada Organisasi Perangkat Daerah 

Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat. Metode analisis data menggunakan moderated 

regression analysis (MRA). Hasil penelitian menyatakan bahwa komitmen organisasi 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan secara positif signifikan. Namun, 

sistem akuntansi keuangan daerah tidak berinteraksi dengan komitmen organisasi untuk 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini menjadi masukan bagi para 

pemangku kepentingan dalam hal pelaporan keuangan baik di tingkat provinsi maupun 

pusat.   
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This study aims to determine the effect of Organizational Commitment on Timeliness of 

Financial Reporting with the Regional Financial Accounting System as Moderation. This 

research is a correlational quantitative study with a sample size of 90 respondents at the 

Regional Apparatus Organization of the West Nusa Tenggara Provincial Government. 

The data analysis method uses moderated regression analysis (MRA). The results stated 

that organizational commitment affects the timeliness of financial reporting significantly 

positively. However, the regional financial accounting system does not interact with 

organizational commitment to affect the timeliness of financial reporting. This is an input 

for stakeholders in terms of financial reporting both at the provincial and central levels.   
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PENDAHULUAN 
Bentuk pertanggungjawaban dalam 

penyelenggaraan pemerintahan yang diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara dan Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, upaya 

konkrit untuk mewujudkan transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan pemerintah, baik 
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pemerintah pusat maupun pemerintah daerah adalah 

dengan menyampaikan laporan pertanggungjawaban 

berupa laporan keuangan. 

Menurut PP 71 Tahun 2010, Laporan 

Keuangan yang berkualitas harus memenuhi kriteria 

yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat 

dipahami. Laporan keuangan dapat dikatakan relevan 

apabila informasi yang ada di dalamnya dapat 

mempengaruhi keputusan pengguna dengan 

membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu 

atau masa kini, dan memprediksi masa depan, serta 

menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka 

di masa lalu (Eristanti et al., 2019). Agar relevansi 

tersebut dapat tercapai, maka laporan keuangan harus 

disajikan tepat waktu (timeliness).  

Ketepatan waktu dapat dikaitkan dengan 

komitmen dari sebuah organisasi dalam mencapai 

tujuan tersebut. Luthans (2006) menyatakan bahwa 

komitmen organisasi paling sering diartikan sebagai 

keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota organisasi 

tertentu, keinginan untuk berusaha keras sesuai 

keinginan organisasi, keyakinan tertentu, dan 

penerimaan nilai dan tujuan organisasi. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Eristanti et al. (2019) di mana, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Sehingga, hipotesis pertama 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H1: Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap 

Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

 Komitmen organisasi dalam hal ini 

pemerintah harus didasari pada kepatuhan pada 

peraturan pemerintah dengan memanfaatkan sistem 

akuntansi keuaangan daerah (SAKD) yang 

berpedoman pada standar akuntansi pemerintah 

(SAP). Hal ini sesuai dengan temuan oleh Auditor 

Keuangan Negara VI BPK, bahwa Pemerintah 

Provinsi NTB belum memiliki kebijakan akuntansi 

dan mekanisme pengelolaan keuangan Badan 

Layanan Umum Daerah (BLUD) satuan pendidikan. 

Sehingga, temuan tersebut dapat dikaitkan pada 

pemberlakuan kebijakan sistem akuntansi keuangan 

daerah yang memadai.  

Penelitian terkait komitmen organisasi 

terhadap ketepatan waktu atas pelaporan keuangan 

telah dilakukan dengan beberapa hasil penelitian 

bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan (Mutiana et al. 2017 dan Agung & Gayatri, 

2018). Namun, Rachmawati, (2014) dan Amalia 

(2014) menyatakan yang sebaliknya. Adanya gap 

research tersebut menjadi motivasi bagi peneliti 

untuk melakukan pengujian kembali dengan melihat 

sejauh mana interaksi SAKD dengan komitmen 

terhadap ketepatan pelaporan keuangan. Sehingga, 

hipotesis yang dapat dibangun dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

H2: Sistem Akuntansi Keuangan Daerah memoderasi 

pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Ketepatan 

Waktu Pelaporan Keuangan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif 

dengan jenis korelasi di mana bertujuan untuk 

menentukan ada tidaknya hubungan dan kapasitas 

hubungan tersebut antara dua variabel (yang dapat 

diukur) atau lebih. 

Lokasi penelitian berada di Pemerintah 

Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan subyek 

penelitian  Pegawai Negeri Sipil pengelola keuangan 

pada 38 Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Total responden 

penelitian yang digunakan berjumlah 114 orang yang 

terdri dari Pejabat Penatausaha Keuangan (PPK), 

Bendahara Pengeluaran, dan Staf Akuntansi yang 

melakukan proses penyusunan Laporan Keuangan. 

Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan metode survei berupa kuesioner dan 

alat analisis data menggunakan SPSS. Skala 

pengukuran penelitian menggunakan likert 5 poin. 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji 

interaksi (moderated regression analyisis/MRA).  

Adapun persamaan dalam penelitian ini dapat di 

rumuskan sebagai berikut. 

 

Y = α + β1X1 +  ε    (1)    

Y = α + β1X1 + β2Z1 +  ε   (2) 

Y = α + β1X1 + β2Z1 + β3X1Z1 + ε  (3) 

 

Keterangan: 

Y = Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan   

X1  = Komitmen Organisasi 

Z1 = Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 

α  = konstanta, yaitu besarnya nilai Y ketika X =  

0  

β  = arah koefisien regresi, yang menyatakan 

perubahan nilai Y apabila terjadi perubahan 

nilai X, atau Angka arah atau koefisien regresi 

yang menunjukkan peningkatan ataupun  

penurunan variabel dependen yang didasarkan 

pada variabel independensi. Bila b (+) maka 

naik, dan bila b (-) maka terjadi penurunan  

ε  = error  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji validitas dalam penelitian menghasilkan 

bahwa seluruh item kuesioner yang digunakan adalah 

valid dengan nilai signifikansi leih kecil dari tingkat 

alpha 5%. Selain uji validitas, uji realibilitas dalam 
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penelitian ini melihat pada hasil Cronbach’s Alpha. 

Jika nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,6 maka 

instrumen dianggap dapat diandalkan atau reliabel. 

Tabel 1 Hasil Uji Realibilitas 
Variabel Cronbach

’s Alpha 

Keterangan  

Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan 

(Y) 

Komitmen Organisasi 

(X) 

Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah (Z) 

0.917 

 

 

0.895 

 

0.874 

Reliabel 

 

 

Reliabel 

 

Reliabel 

   

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dilihat nilai 

Cronbach's Alpha untuk semua variabel lebih besar 

dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 

dalam penelitian ini reliabel.  

Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan moderated regression analysis atau uji 

interaksi yang dapat ditunjukkan oleh variabel 

dependen, independen, moderasi, dan interaksi antara 

variabel independen dan moderasi. Adapun model 

persamaan dalam penelitian ini dapat di tunjukkan 

pada tabel berikut.   

 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi  

Model Koefisien t Signifikan  Keterangan  

Consanta  

Komitmen 

Organisasi 

 

14.164 

0.402 

7.006 

5.710 

 

0.000 

0.000 

 

 

 

Diterima  

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa 

nilai koefisien regresi Komitmen Organisasi sebesar 

0.402. Hal ini menunjukkan semakin tinggi 

komitmen organisasi akan meningkatkan ketepatan 

waktu pelaporan keuangan daerah sebesar 0.402 atau 

40%. Apabila melihat dari sisi signifikansi, maka 

hipotesis penelitian ini diterima. Nilai signifikansi 

pada Variabel Komitmen Organisasi menunjukkan 

hasil 0.000 lebih kecil dari tingkat alpha 5%, sehingga 

hipotesis diterima.  

Semakin tinggi tingkat komitmen organisasi, 

maka mendorong keberhasilan dalam menyelesaikan 

laporan keuangan tepat waktu. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Fransiska et al. (2015), Mutiana et al. (2017), Agung 

& Gayatri (2018), dan Eristanti et al. (2019) yang 

menunjukkan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Interaksi 
  

Model Koefisien T Signifi

kansi 

Ketera

ngan 

KO 0.134 0.186 0.853 Ditolak 

SAKD 

KO* 

SAKD 

0.216 

0.005 

0.345 

0.203 

0.731 

0.203 

Ditolak 

Ditolak 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 
Hasil regresi pada tabel 3 di atas, 

menunjukkan interaksi antara variabel independen dan 

moderasi dalam hal ini adalah komitmen organisasi 

dan sistem akuntansi keuangan daerah memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari alpha 5% yaitu sebesar 

0.203. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kedua dalam penelitian ini ditolak. 

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah tidak 

memoderasi pengaruh Komitmen Organisasi terhadap 

Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan. Sistem 

akuntansi keuangan daerah berperan untuk 

menghasilkan laporan keuangan yang baik sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku yaitu Standar 

Akuntansi Pemerintah. Standar akuntansi keuangan 

daerah memiliki fungsi untuk memastikan bahwa 

laporan keuangan memberikan gambaran yang benar 

dan adil mengenai kondisi keuangan sebuah 

organisasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Permadi et.al (2024) di mana 

sistem akuntansi keuangan daaerah berpengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah.  

 

Tabel 4. Hasil Uji Simultan 

Model  df F Sig. 

1 Regression 3 17.607 0.000 

     

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat 

signifikansi yang dihasilkan adalah sebesar 0.000 < 

0.05 yang menandakan bahwa secara simultan atau 

bersama, komitmen organisasi, sistem akuntansi 

keuangan daerah, interaksi antara komitmen 

organisasi dan sistem akuntansi keuangan daerah 

berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Dengan demikian, model 

tersebut dapat digunakan dalam penelitian. 

 

Tabel 5. Analisis Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

1 0.617 0.380 0.359 

    

Sumber: Data Diolah, 2024 
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Besarnya pengaruh yang diberikan variabel 

independen, moderasi, dan interaksi antar variabel 

independen dan moderasi dilihat dari nilai Adjusted 

R Square sebesar 0.359 yang berarti bahwa sebesar  

35.9% pengaruh Komitmen Organisasi terhadap 

Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan dengan 

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah sebagai 

moderasi.  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Komitmen Organisasi memberikan pengaruh 

positif signifikan terhadap Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan Pada Pemerintah Provinsi 

Nusa Tenggara Barat. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pengelola keuangan memiliki komitmen 

yang tinggi untuk melaporkan pertanggungjawaban 

berupa laporan keuangan. 

 Penerapan sistem akuntansi keuangan 

daerah pada Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara 

Barat memberikan pengaruh positif signifikan. 

Akan tetapi, sistem akuntansi keuangan daerah 

dalam penelitian ini sebagai variabel moderasi, 

sehingga fokus penelitian adalah melihat interaksi 

antara komitmen organisasi dan sistem akuntansi 

keuangan daerah terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan.  

Hasil interaksi antara komitmen organisasi 

dan sistem akuntansi keuangan daerah adalah tidak 

berhubungan. Dalam hal ini, sebuah sistem, 

khususnya sistem akuntansi keuangan daerah, 

berfungsi menjadi standar kualitas dari sebuah 

laporan keuangan daerah yang dihasilkan.  

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 

dapat menguji kembali hubungan komitmen 

organisasi terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan dengan menambahkan beberapa variabel 

yang berhubungan dengan ketepatan waktu 

pelaporan keuangan.  
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